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Abstract

Received: 06 Maret 2026 Penelitian ini  bertujuan untuk meningkatkan kemampuan

Revised: 16 Maret 2026 membaca menggunakan media buku akrabt di kelas 11 SDN 1 Teniga

Accepted: 28 Maret 2026 Tahun Pelajaran 2024/2025. Penelitian ini di laksanakan di SD 1Teniga
siswa kelas 1l semester 2 Tahun Pelajaran 2024/2025 jumlah subjek 18
orang siswa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK).
Data yang di proleh dari obsrvasi dan wawancara,dokumentasi.
Penelitian ini di laksanakan dalam siklus dan setiap siklusnya dua kali
pertemuan. Hasil penelitian ini adalah : (1) terdapat pra siklus hasil
beajar membaca di kelas 2 di SDN 1 Teniga dalam katagori kurang
Jjumlah nilai 802 dengan nilai tertinggi tertinggi 66 dan nilai terendah
33 serta persentase kelasikal 42% (2) terdapat siklus 1 hasil belajar
siswa kelas Il SD 1 Teniga dalam katogori cukup jumlah nilai 1.230
dengan nilai tertinggi 77 dan nilai trendah 50 serta persentase kelasikal
60% (3) terdapat siklus Il SD 1 Teniga kemampuan membaca sangat
baik jumlah nilai 1,463 dengan nilai tertinggi 88 dan nilai trendah 77
serta nilai persentase kelasikal 80%.
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PENDAHULUAN

Kemampuan membaca merupakan kompetensi dasar yang sangat penting
untuk dikuasai sejak pendidikan dasar. Membaca bukan hanya melafalkan huruf,
namun juga memahami isi bacaan. Di kelas rendah, kemampuan membaca menjadi
fondasi bagi keberhasilan belajar pada semua mata pelajaran. Namun, realita di
lapangan menunjukkan bahwa sebagian siswa kelas II SDN 1 Teniga masih
mengalami kesulitan dalam membaca. Mereka belum mampu mengenali huruf
dengan baik, membaca suku kata, atau memahami kalimat sederhana.

Kondisi ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain: kurangnya
motivasi belajar siswa, metode pembelajaran yang kurang menarik, serta minimnya
penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa
sebagian besar siswa kurang aktif dalam mengikuti kegiatan membaca, bahkan
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cenderung bosan karena pembelajaran berlangsung secara monoton dan bersifat
verbal semata.

Buku Akrabt hadir sebagai media alternatif yang dirancang untuk
meningkatkan kemampuan membaca anak melalui pendekatan langsung dan
bertahap. Buku ini disusun berdasarkan prinsip bahwa membaca harus dikenalkan
secara fonetik, mulai dari huruf, suku kata, kata, kalimat, hingga paragraf. Dengan
dukungan visual dan aktivitas menyenangkan, Buku Akrabt diyakini mampu
menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan bermakna.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti melakukan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca
siswa kelas II SDN 1 Teniga menggunakan media Buku Akrabt.

KAJIAN TEORI
1. Hakikat Membaca Permulaan
Menurut Tarigan (2008), membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta
digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh
penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Membaca permulaan berfokus
pada pengenalan huruf, pelafalan suku kata, dan pembentukan makna sederhana
dari kalimat.
2. Media Buku Akrabt
Buku Akrabt merupakan singkatan dari "Ayo Kita Rajin Belajar Membaca
Tahap demi Tahap", yang dikembangkan oleh praktisi pendidikan di Lombok.
Buku ini menggunakan metode fonetik dan pendekatan visual konkret. Di dalamnya
terdapat ilustrasi, latthan membaca huruf, suku kata, kata, dan kalimat yang disusun
secara bertahap.
3. Teori Belajar yang Mendukung

e Bruner (1966): Menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif dimulai dari tahap

enaktif (konkret), ikonik (gambar), hingga simbolik (kata dan kalimat). Buku

Akrabt mendukung teori ini karena menyajikan gambar dan kata secara berurutan.
e Gagné (1985): Mengemukakan sembilan tahapan belajar, salah satunya adalah

menarik perhatian dan memberi penguatan. Media Buku Akrabt memiliki konten

menarik yang dapat memotivasi siswa belajar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
model Kemmis dan McTaggart, yang dilakukan secara kolaboratif antara peneliti
dan guru kelas. PTK dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri dari
empat tahapan, yaitu:
1. Perencanaan (Planning)

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan Buku
Akrabt, lembar observasi, instrumen tes, serta alat bantu pembelajaran seperti kartu
huruf dan gambar.

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan Buku Akrabt dalam
setiap sesi membaca. Pembelajaran diarahkan untuk membangun kemampuan
membaca permulaan melalui tahapan fonetik.

3. Observasi (Observing)
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Observasi dilakukan terhadap kegiatan guru dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung menggunakan lembar observasi aktivitas.
4. Refleksi (Reflecting)
Refleksi dilakukan untuk menilai efektivitas tindakan yang telah dilakukan
dan menentukan rencana tindak lanjut di siklus berikutnya.
Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas I SDN 1 Teniga dengan jumlah siswa
sebanyak 18 orang (10 laki-laki dan 8 perempuan).
Teknik Pengumpulan Data
e Observasi
Dalam melakukan observasi peneliti menggunakan lembar observasi untuk
mengobservasi pada saat pembelajaran berlangsung. Peneliti melakukan observasi
atas izin dari kepala sekolah dan guru wali kelas 2 itu sendiri.
o Wawancara
Untuk memperoleh informasi dalam penelitian ini, peneliti melakukan
wawancara secara tatap muka dengan guru wali kelas 2 SDN 1 Teniga. Wawancara
dilakukan berdasarkan panduan wawancara yang telah disusun oleh peneliti
sebelumnya.
e Dokumentasi
Dalam teknik dokumentasi, peneliti memperoleh data seperti dokumen
dokumen yang berkaitan dengan penelitian untuk memperkuat data yang diperoleh
peneliti dari hasil wawancara dan observasi.
o Tes
Tes merupakan alat untuk mengumpulkan data yang digunakan untuk
mengetahui kemampuan persta didik, peneliti tes tertulis sesuai bahan yang sudah
dijelaskan  peneliti melakukan tes pada akhir pelaksanaan pembelajaran
berlangsung.
Teknik Analisis Data
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca siswa, digunakan dua
jenis rumus:
1. Rumus Ketuntasan Individual:

NA =22 %100
SM

Keterangan

NA : Nilai Akhir

SP : Skor Perolehan
SM : Sekor Maksimal

2. Rumus Ketuntasan Klasikal:
KK =2 100
IS

Keterangan :

KK : Ketuntasan Klasikal? Ketuntasan belajar kelompok
NS : Nilai Tuntas

JS : Jumlah Siswa

Penelitian ini dikatakan berhasil secara individu jika sekor yang diperoleh
mencaapai 80% sedangkan secara kelasikal mencapai 75% dengan jumhlah siswa
14 dari 19 siswa, supaya mendapatkan prolehan mencapai 80% jumlah siswa yang
tuntas harus mencapai 16 agar mencapai target.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Pra-Siklus

Pada tahap pra-siklus, siswa belum diberi tindakan khusus. Guru masih
menggunakan metode konvensional tanpa media bantu yang menarik. Dari hasil tes
awal membaca, diperoleh data sebagai berikut:

Keteranoan Nilai Nilai Jumlah Ketuntasan
g Tertinggi | Terendah Nilai Klasikal
Pra-Siklus | 66 | 33 | 802 || 42%

Analisis: Dari 18 siswa, hanya 7 orang (42%) yang mencapai KKM. Masih
terdapat 11 siswa (58%) yang belum mampu membaca kalimat sederhana dengan
lancar.

2. Hasil Siklus I

Pada siklus I, pembelajaran dilaksanakan menggunakan Buku Akrabt. Guru
mengajak siswa membaca bersama dan mengulang bunyi huruf serta suku kata.
Kegiatan menyimak dan membaca dilakukan dalam kelompok kecil. Setelah
pembelajaran selama dua kali pertemuan, dilakukan evaluasi kemampuan
membaca.

Keterangan Nilai Nilai Jumlah Ketuntasan
g Tertinggi || Terendah Nilai Klasikal
sikusI | 77 | 50 | 1230 ||  60%

Analisis: Terdapat peningkatan nilai rata-rata dan jumlah siswa yang
mencapai KKM meningkat menjadi 11 orang (60%). Hal ini menunjukkan bahwa
media Buku Akrabt mulai memberi dampak positif terhadap pembelajaran
membaca.

3. Hasil Siklus II

Pada siklus II, kegiatan pembelajaran diperbaiki berdasarkan hasil refleksi
sebelumnya. Guru menggunakan pendekatan individual kepada siswa yang masih
mengalami kesulitan dan menambahkan aktivitas membaca dengan media gambar.

Keteransan Nilai Nilai Jumlah Ketuntasan
g Tertinggi | Terendah Nilai Klasikal
Siklus I | 88 | 77 | 1463 | 80%

Analisis: Hasil tes menunjukkan bahwa 14 dari 18 siswa (80%) telah mencapai
KKM. Rata-rata nilai meningkat secara signifikan. Perkembangan siswa juga
tampak dari sikap percaya diri mereka saat membaca di depan kelas.

Rekapitulasi Kemajuan
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‘ Tahapan H Rata-rata NilaiH Ketuntasan Klasikal‘
| Pra-Siklus| 4455 | 42% |
| Siklus I || 6833 | 60% |
| Siklus II | 8128 || 80% |

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran membaca menggunakan
Buku Akrabt memberikan dampak yang signifikan terhadap kemampuan membaca
siswa.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca
siswa kelas II SDN 1 Teniga dari pra-siklus hingga siklus II. Peningkatan ini tidak
hanya terlihat dari aspek kuantitatif (nilai tes), tetapi juga dari keterlibatan dan
kepercayaan diri siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Pada pra-siklus, siswa belum terbiasa dengan metode membaca fonetik.
Mereka cenderung bosan dan tidak fokus karena metode pembelajaran yang
monoton. Namun, ketika mulai diterapkan media Buku Akrabt, siswa menjadi lebih
antusias. Buku ini menyajikan kegiatan membaca dengan ilustrasi dan latihan yang
bertahap, mulai dari membaca huruf, suku kata, hingga kalimat sederhana.

Peningkatan hasil belajar juga sejalan dengan teori Bruner yang
menyebutkan bahwa proses belajar dimulai dari tahap konkret (enaktif), semi-
abstrak (ikonik), hingga simbolik. Buku Akrabt memfasilitasi ketiga tahapan ini
melalui pendekatan visual (gambar), pendengaran (simaan), dan teks sederhana.
Gagné (1985) juga menyatakan bahwa pembelajaran akan efektif apabila disusun
secara hierarkis, dari keterampilan dasar menuju kompleks. Ini sesuai dengan
struktur Buku Akrabt yang bertahap dan sistematis.

Selain itu, pembelajaran yang dilakukan secara kelompok, penggunaan alat
bantu seperti kartu suku kata, dan pendampingan oleh guru selama kegiatan
membaca memberi penguatan positif bagi siswa. Hal ini membuktikan bahwa
lingkungan belajar yang kondusif dan media yang sesuai sangat berperan dalam
meningkatkan kemampuan literasi anak.

Pembelajaran melalui Buku Akrabt juga mendorong guru untuk lebih kreatif
dan reflektif dalam menyusun strategi pembelajaran. Pada siklus II, guru tidak
hanya berfokus pada pencapaian kognitif, tetapi juga mengamati perkembangan
afektif siswa seperti semangat, kepercayaan diri, dan kemampuan bekerja sama.

Dengan kata lain, Buku Akrabt bukan hanya meningkatkan aspek teknis
membaca, tetapi juga mendukung perkembangan sosial-emosional siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan media Buku Akrabt
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 11 SDN 1
Teniga. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai dan ketuntasan belajar
siswa dari 42% pada pra-siklus, menjadi 60% pada siklus I, dan mencapai 80% pada
siklus II. Penerapan Buku Akrabt juga membantu guru dalam menyusun
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pembelajaran yang lebih menyenangkan, interaktif, dan berorientasi pada
kebutuhan siswa. Media ini membantu siswa memahami dasar membaca melalui
pendekatan fonetik yang sederhana dan visual yang menarik.

Saran

1. Untuk Guru:

Disarankan untuk menggunakan Buku Akrabt secara konsisten sebagai media
bantu dalam pembelajaran membaca, khususnya di kelas rendah. Guru juga perlu
mengombinasikannya dengan pendekatan tematik dan pembelajaran berbasis
aktivitas agar siswa lebih terlibat.

2. Untuk Sekolah:

Sekolah hendaknya mendukung penyediaan media pembelajaran berbasis
literasi seperti Buku Akrabt, serta memberikan pelatihan kepada guru mengenai
strategi pembelajaran membaca yang inovatif.

3. Untuk Peneliti Selanjutnya:

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk mengembangkan penelitian
lanjutan dengan fokus pada peningkatan keterampilan berbahasa lainnya seperti
menulis atau menyimak, menggunakan pendekatan media lokal.
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